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BAB V 
PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
 
5.1.  Implementasi Sistem 
Implementasi adalah tahap penerapan dan sekaligus pengujian bagi sistem 
baru serta merupakan tahap dimana aplikasi siap dioperasikan pada keadaan yang 
sebenarnya, efektifitas sistem baru akan diketahui secara pasti, juga untuk semua 
kelebihan dan kekurangan sistem dari program aplikasi. 
Pada bab ini akan dijelaskan tentang implementasi program sistem 
informasi pemetaan pondok pesantren dimana pada bab ini merupakan hasil 
realisasi dari perancangan sistem pada bab 4. Pada bab ini juga akan dijelaskan 
tentang cara penggunaan program sistem informasi pemetaan pondok pesantren. 
5.1.1.Lingkungan Implementasi 
Perangkat lunak Aplikasi sistem informasi pemetaan pondok pesantren, di 
implementasikan pada platform dengan konfigurasi sebagai berikut : 
a. Sistem operasi yang digunakan adalah Windows XP3 
b. QGIS 1.7.1 
c. Apache MS4W Web Server 
d. Postgresql 8.4 
e. PostGIS 1.5 
Sedangkan perangkat keras Aplikasi sistem informasi pemetaan pondok 
pesantren, di implementasikan pada komputer dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a. Komputer Pentium 4 atau lebih 
b. Processor 2Ghz atau lebih 
c. Hardisk 250Gb atau lebih 
d. SVGA Color monitor 14” atau lebih 
e. Memory SDRAM/DDR 1 GB atau lebih 
5.1.2.Implementasi Dengan QGIS 1.7.1 
Data yang digunakan diperoleh dari hasil analisa, disimpulkan kebutuhan 
beberapa peta yaitu peta kecamatan, pondok pesantren,  jalan dan desa. 
Pengolahan data dilakukan dengan proses digitasi dan penambahan atribut 
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menggunakan perangkat lunak QGIS 1.7.1. Data yang digunakan pada sistem ini 
merupakan hasil digitasi peta kabupaten Kudus. 
Dalam sistem ini beberapa data yang akan diolah adalah data dalam format 
shp, karena dapat langsung dimanfaatkan oleh MapServer. Tentu saja semua data 
tersebut tidak langsung digunakan, tetapi perlu dilakukan penyesuaian dahulu baik 
mengenai jenis data, atribut yang ada, sampai proses penggabungan data. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan pemrosesan data awal (preprocessing). 
Tabel 5.1 Tabel Data Peta 
No Nama Sumber 
1.  Peta Kecamatan Hasil Digitasi 
2.  Peta Pondok Pesantren Hasil Digitasi 
3.  Peta Jalan Hasil Digitasi 
4.  Peta Desa Hasil digitasi 
Setiap data yang diperoleh perlu dilakukan penyesuaian dalam hal atribut 
yang dimiliki, sehingga tidak semua atribut akan digunakan. Jika dirinci, maka 
data keluarannya yaitu : 
1. Peta Kecamatan 
Pada peta kecamatan  menampilkan nama-nama kecamatan se kabupaten 
kudus. 
2. Peta Pondok Pesantren 
Peta pondok pesantren menampilkan point dari lokasi pondok pesantren yang 
ada di kabupaten Kudus.  
3. Peta Jalan 
Acuan menggunakan peta jalan yang sudah ada, akan tetapi perlu dilakukan 
penambahan atribut seperti id dan nama jalan. Gunanya id untuk menentukan 
jenis pada tampilan aplikasi sistem. 
4. Peta Desa 
Acuan menggunakan peta desa yang sudah ada, akan tetapi perlu dilakukan 
penambahan atribut nama desa. 
Semua data yang dibuat, digunakan sebagai visualisasi peta yang akan 
ditampilkan pada web. Akan tetapi perlu mengexport file *.shp ke database 
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Postgesql. Tampilan pada web akan dibagi tiap layer berdasarkan file shp dari 
peta tersebut, dan dapat ditampilkan atau tidak ditampilkan dengan cara yang 
mudah bagi user. 
a. Pembuatan Peta View 
Bagian ini akan dibahas proses–proses pembuatan peta dalam rancangan 
peta keluaran. Proses pembuatan peta yang dimaksud adalah dengan melakukan 
tampilan terhadap peta dasar sebagai acuan lokasi dengan peta baru yang akan 
dibuat dengan proses digitasi. Jenis peta yang akan dibuat bertipe polygon dengan 
atribut yang mewakili informasi tiap bagian area. 
1. Membuka QGIS 1.7.1 
Langkah awal untuk memulai proses digitasi adalah mengaktifkan QGIS 
1.7.1 seperti pada gambar 5.1 
 
Gambar 5.1 : Tampilan QGIS 1.7.1 
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2. Membuka Layer baru 
 
Gambar 5.2 : Tampilan Membuat Layer Baru 
3. Melakukan Digitasi Pada Peta 
 
Gambar 5.3 : Digitasi Peta 
Digitasi dilakukan untuk beberapa layer sesuai dengan jumlah peta yang 
dibuat. 
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a. Peta Kecamatan 
Pada tampilan peta kecamatan yang diperoleh yaitu berupa polygon, untuk 
lebih jelasnya lihat gambar 5.4 sebagai berikut. 
 
Gambar 5.4 : Peta dan Database Kecamatan 
b. Peta Pondok Pesantren 
Pada gambar 5.5 adalah tampilan point beserta atribut digitasi pondok 
pesantren di kabupaten kudus. 
 
Gambar 5.5 : Peta dan Database Pondok Pesantren 
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c. Peta Desa 
Pada gambar 5.6 adalah tampilan polygon  beserta atribut digitasi  desa 
dikabupaten kudus. 
 
Gambar 5.6 : Peta dan Database Desa 
d. Peta Jalan 
Pada gambar 5.7 adalah tampilan point beserta atribut digitasi jalan 
dikabupaten kudus 
 
 Gambar 5.7 : Peta dan Database Jalan 
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4. Import file *.shp ke Postgres 
Pada tahap ini, dibutuhkan software PostgreSQL dan Postgis sebagai 
objectrelational database server yang mempunyai kemampuan untuk menyimpan 
fitur SIG dalam database server. 
a. Membuat database pada postgresql 
Langkah awal pada tahap ini yaitu membuat database baru dengan nama 
yang sesuai dengan kebutuhan. Pada form new database pilih isian template 
dengan template_postgis. Perbedaan dengan template yang lain yaitu ada 
tambahan tabel geometry_coloumns dan spetial_ref_sys secara otomatis. 
Membuat database pada postgres dapat dilihat pada gambar 5.8. 
 
Gambar 5.8 : New Database Pada PostgreSQL 
b. Importing *.shp 
Pada tahap importing,pertama membuka menu untuk melakukan import 
shp yaitu PostGIS Shapefile and DBF loader. Buat koneksi baru dengan membuat 
username, password, nama database, kemudian test connection  dengan jalan 
tekan tombol test connection jangan lupa dengan pilih konektifitas beserta 
SRIDnya kemudian tekan tombol import. Import file *.shp lihat gambar 5.9 
selengkapnya. 
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Gambar 5.9 : Create New Postgis Connection 
5.1.3.Pembuatan Aplikasi Web 
Setelah dibuat dalam QGIS 1.7.1 kemudian database diexport ke postgres 
kemudian diupload dalam Pmampper. Untuk melihat tampilan program di 
Pmapper dengan cara browsing menggunakan web browser seperti Mozilla 
firefox.  
1. Tampilan Sig 
Ketikkan alamat http://localhost:2001/kudus/peta/kudus.phtml kemudian 
akan muncul tampilan dapat dilihat pada gambar 5.10 sebagai berikut. 
 
Gambar 5.10 : Tampilan SIG  
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2. Pemetaan Pondok Pesantren 
Berikut gambar 5.11 adalah tampilan dari object yang telah di select. 
 
Gambar 5.11 : Pemetaan Pondok Pesantren 
3. Tampilan Menu Pencarian 
Berikut dapat dilihat pada gambar 5.12 adalah tampilan menu pencarian 
informasi serta tata letak dari objek.  
 
Gambar 5.12 : Tampilan Menu Pencarian 
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4. Tampilan Hasil Pencarian 
Gambar 5.13 berikut adalah hasil dari pencarian informasi dan tata letak 
objek. 
 
Gambar 5.13 : Hasil Pencarian  
5. Tampilan WEBSIG Pontren 
Berikut gambar 5.14 adalah tampilan websig. 
 
Gambar 5.14 : Tampilan Websig 
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6. Tampilan Login Admin 
Tampilan login admin dapat dilihat pada gambar 5.15 
 
Gambar 5.15 : Tampilan Login admin 
7. Tampilan Websig Halaman Admin 
Tampilan websig halaman admin dapat dilihat pada gambar 5.16. 
 
Gambar 5.16 TampilanWebsig Admin 
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8. Tampilan Kelola Pontren Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.17 : Tampilan Kelola Pontren Pada Halaman Admin 
9. Tampilan Kelola SIG Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.18 : Tampilan Kelola SIG Pada Halaman Admin 
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10. Tampilan Kelola Profil Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.19 : Tampilan Kelola Profil Pada Halaman Admin 
11. Tampilan Kelola Berita Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.20 : Tampilan Kelola Berita Pada Halaman Admin 
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12. Tampilan Kelola Artikel Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.21 : Tampilan Kelola Artikel Pada Halaman Admin 
13. Tampilan Kelola Hubungi Pada Halaman Admin 
 
Gambar 5.22 : Tampilan Kelola Hubungi Pada Halaman Admin 
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14. Tampilan Kelola Pondok Pesantren Pada Peta 
Tampilan kelola pondok pesantren pada peta dapat dilihat pada gambar 
5.23. 
 
Gambar 5.23 : Tampilan Kelola Pondok Pesantren Pada Peta 
15. Tampilan Output Geometry Gambar 
 
Gambar 5.24 : Tampilan Output Geometry Gambar 
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16.  Tampilan Output Hasil Pencarian 
 
Gambar 5.25 : Tampilan Output Hasil Pencarian 
 
5.2 Pengujian Normal dan Pengujian Abnormal 
5.2.1.Pengujian Normal  
1.Pengujian Normal Tambah Data 
Ketika data berhasil disimpan maka muncul peringatan  seperti gambar 
dibawah ini (gambar 5.26): 
 
Gambar 5.26 : Peringatan Sukses Penyimpanan Data 
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2.Pengujian Normal Edit Data 
Ketika data berhasil diubah maka muncul peringatan  seperti gambar 
dibawah ini (gambar 5.27): 
 
Gambar 5.27 : Peringatan Sukses Edit Data 
3.Pengujian Normal Hapus Data 
Ketika data berhasil dihapus maka muncul peringatan  seperti gambar 
dibawah ini (gambar 5.28): 
 
Gambar 5.28 : Peringatan Sukses Penghapusan Data 
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5.2.2.Pengujian Abnormal 
1.Pengujian Abnormal Ubah Data 
Ketika data gagal diubah maka muncul peringatan  seperti gambar 
dibawah ini (gambar 5.29): 
 
Gambar 5.29 : Peringatan Gagal Pengubahan Data 
2.Pengujian Abnormal Data Akan Dihapus 
Ketika data akan dihapus maka muncul peringatan  seperti gambar 
dibawah ini (gambar 5.30): 
 
Gambar 5.30 : Peringatan Data Akan Dihapus 
 
